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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sekaligus merekonstruksi pendekatan tafsir ilmi dalam buku 
Mukjizat Sains dalam Al-Qur’an karya Bambang Pranggono melalui perspektif metodologi tafsir 
integratif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research) serta bersifat deskriptif-analitis. Data diperoleh dari sumber primer berupa karya 
Bambang Pranggono dan didukung oleh berbagai literatur terkait tafsir ilmi, metodologi tafsir, 
serta relasi antara Al-Qur’an dan sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang 
digunakan dalam buku tersebut cenderung menekankan aspek kemukjizatan ilmiah (al-i‘jaz) dan 
penjelasan ayat melalui sains (al-tabyin), namun masih memiliki kelemahan metodologis, seperti 
kecenderungan justifikasi terhadap teori ilmiah, kurangnya analisis kebahasaan (bayani), serta 
belum adanya sintesis yang sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan rekonstruksi 
tafsir ilmi melalui pendekatan integratif yang menggabungkan wahyu, akal, dan sains secara 
seimbang. Dalam pendekatan ini, Al-Qur’an tetap diposisikan sebagai sumber kebenaran utama, 
sedangkan sains berfungsi sebagai instrumen empiris untuk memahami fenomena alam. Dengan 
demikian, tafsir ilmi tidak lagi menjadi alat pembenaran ilmiah semata, melainkan sebagai proses 
dialog konstruktif antara wahyu dan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini diharapkan mampu 
menghasilkan pemahaman Al-Qur’an yang lebih komprehensif, kontekstual, dan relevan dengan 
perkembangan zaman. 
Kata Kunci: Tafsir Ilmi, Tafsir Integratif, Al-Qur’an dan Sains, Bambang Pranggono, Ayat 
Kauniyah. 
 

Abstrack 
This study aims to examine and reconstruct the approach of tafsir ilmi (scientific exegesis) in Bambang Pranggono’s 
book Scientific Miracles in the Qur’an through the perspective of integrative tafsir methodology. This research employs 
a qualitative approach using library research and is descriptive-analytical in nature. The data are derived from 
primary sources, namely Pranggono’s work, and supported by relevant literature on scientific exegesis, tafsir 
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